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ABSTRACT

Colleges play a strategic role in improving the quality of human
resources through the implementation of the three pillars Colleges.
However, many lecturers and academic staff still face challenges in
writing and publishing scientific articles. This community service
activity aims to enhance the capacity of educators in scientific work
through training in scientific writing and publication using the Asset-
Based Community Development (ABCD) approach for all
educational staff. The ABCD approach encompasses the stages of
discovery, dream, design, and destiny, allowing the impact of its
success to be observed. The results of the activity demonstrate an
improvement in participants’ understanding and skills in
systematically drafting scientific articles, the strengthening of a
productive academic culture, and an increase in the institution’s
potential for scientific publication. This training makes a tangible
contribution to strengthening the College’s academic reputation and
competitiveness.
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ABSTRAK

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pelaksanaan tridharma.
Namun, masih banyak ditemui dosen dan tenaga akademik yang
menghadapi kendala dalam penulisan dan publikasi artikel ilmiah.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas tenaga
pendidik dalam karya ilmiah melalui pelatihan penulisan dan
publikasi ilmiah dengan menggunakan pendekatan Asset Based
Community  Development (ABCD) kepada semua tenaga
kependidikan  (tendik). = Pendekatan =~ ABCD ini  meliputi
tahapan discovery, dream, design, dan destiny sehingga dapat
dilihat dampak keberhasilannya. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun
artikel ilmiah sistematis, penguatan budaya akademik produktif,
serta peningkatan potensi publikasi ilmiah institusi. Pelatihan ini
berkontribusi nyata dalam memperkuat reputasi akademik dan daya
saing perguruan tinggi.

Kata Kunci: Kapasitas, Pelatihan, Publikasi Ilmiah.

A. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia melalui pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
(Rizqi & Vilantika, 2023). Ketiga unsur tersebut saling berkaitan dan
menjadi indikator penting dalam menilai kualitas suatu institusi pendidikan
tinggi. Dalam konteks pengembangan kelembagaan, kegiatan penelitian
dan publikasi ilmiah menjadi salah satu aspek yang sangat menentukan

dalam meningkatkan reputasi akademik dan daya saing perguruan tinggi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
menuntut perguruan tinggi untuk terus beradaptasi dan meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Salah satu indikator penting dalam

menilai kualitas akademik dosen dan tenaga kependidikan adalah
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kemampuan dalam menghasilkan karya ilmiah yang dipublikasikan pada
jurnal ilmiah bereputasi (Hasugian, 2019). Publikasi ilmiah menjadi bukti
kontribusi akademisi dalam pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus
sebagai sarana untuk memperluas jaringan akademik di tingkat nasional
maupun internasional (Fauzi et al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan
menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah menjadi kompetensi penting
yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di

lingkungan perguruan tinggi.

Namun demikian, kondisi riil di berbagai perguruan tinggi keagamaan
swasta, khususnya di Sekolah Tinggi Agama Islam Qamaruddin (STAIQ
Al-Falah) Pasean Pamekasan, menunjukkan bahwa budaya menulis dan
publikasi ilmiah masih menghadapi berbagai kendala. Berdasarkan hasil
observasi awal dan diskusi dengan pihak institusi, ditemukan bahwa
sebagian dosen dan tenaga kependidikan masih memiliki keterbatasan
dalam kemampuan teknis penulisan artikel ilmiah, pemahaman terhadap
sistem publikasi jurnal berbasis Open Journal System (OIJS), serta
minimnya pengalaman dalam melakukan submit artikel pada jurnal
nasional terakreditasi maupun jurnal internasional. Kondisi tersebut
menjadi problem yang berpengaruh terhadap penguatan kapasitas akademik

dan pengembangan perguruan tinggi.

Secara empiris, tuntutan publikasi ilmiah saat ini semakin meningkat
seiring dengan kebijakan akreditasi perguruan tinggi dan kewajiban dosen
dalam memenuhi indikator kinerja tridharma perguruan tinggi. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya pendampingan yang sistematis melalui pelatihan
penulisan dan publikasi ilmiah guna meningkatkan kapasitas kelembagaan
dan kompetensi sumber daya manusia di lingkungan STAIQ Al-Falah

Pasean Pamekasan. Pendampingan ini diharapkan mampu membangun

Moh. Wardi, Supandi, Heri Fadli Wahyudi, Ismail, Juhariyah, Siti Nur Aisyah, Siti
Masriyah

210



Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Volume: 6, Nomor: 2, Juni 2026 harma

P-ISSN: 2774-1680. E-ISSN: 2774: 1672 Jumal Pengabdian Masyarakat

budaya akademik yang lebih produktif, kolaboratif, dan berkelanjutan

dalam bidang penelitian dan publikasi ilmiah.

Permasalahan tersebut juga menjadi tantangan perguruan tinggi
keagamaan yang memiliki komitmen dalam meningkatkan kualitas
akademik dan penguatan kelembagaan. Sebagai institusi pendidikan tinggi
yang terus berkembang, STAIQ AL-FALAH Pasean Pamekasan dituntut
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya, baik
dari segi kompetensi akademik maupun produktivitas ilmiah. Upaya
peningkatan kapasitas kelembagaan tidak hanya dilakukan melalui
pengembangan kurikulum dan peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi
juga melalui peningkatan kemampuan dosen dan tenaga akademik dalam

menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas.

Tenaga pendidik memiliki peran utama dalam mengembangkan
budaya akademik melalui kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah.
Sementara itu, tenaga kependidikan juga memiliki peran penting dalam
mendukung pengelolaan administrasi akademik dan pengembangan sistem
publikasi ilmiah di lingkungan perguruan tinggi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dosen dan tenaga
akademik dalam menghasilkan publikasi ilmiah adalah melalui kegiatan

pelatihan penulisan dan publikasi artikel ilmiah.

Pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis, tetapi juga mendorong peserta untuk secara langsung
mempraktikkan penyusunan artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian atau
kajian yang dimiliki(Kurniawati et al., 2023). Melalui pendekatan pelatihan
yang disertai dengan pendampingan, diharapkan para dosen dan tenaga
akademik dapat meningkatkan kemampuan menulis secara sistematis dan

sesuai dengan kaidah ilmiah. Pendampingan ini juga penting untuk
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membantu peserta dalam mengatasi berbagai kendala yang sering muncul

dalam proses penulisan maupun publikasi artikel ilmiah.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada
pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah menjadi salah satu bentuk
kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan kapasitas kelembagaan
perguruan tinggi. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta budaya
akademik yang lebih kuat, khususnya dalam hal pengembangan penelitian
dan publikasi ilmiah. Selain itu, kegiatan ini juga dapat meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri dosen serta tenaga akademik dalam

menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan berdaya saing.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) karena
pendekatan tersebut menitikberatkan pada pengembangan potensi, aset, dan
kapasitas yang telah dimiliki oleh komunitas sasaran, bukan semata-mata
berfokus pada kekurangan atau permasalahan yang ada. Pendekatan ABCD
dipilih karena STAIQ Al-Falah Pasean Pamekasan memiliki sumber daya
akademik yang potensial, seperti dosen muda produktif, budaya keagamaan
yang kuat, serta semangat pengembangan institusi yang dapat dioptimalkan
sebagai modal penguatan budaya publikasi ilmiah. Dengan pendekatan ini,
peserta tidak hanya menjadi objek pelatihan, tetapi juga berperan aktif
sebagai subjek dalam proses pengembangan kapasitas akademik secara

kolaboratif dan berkelanjutan.

Berbeda dengan model pelatihan konvensional yang umumnya
bersifat satu arah dan berorientasi pada transfer materi. Pelatihan ini tidak
hanya dilakukan melalui penyampaian teori penulisan ilmiah, tetapi juga

melalui identifikasi potensi peserta, praktik langsung penulisan artikel,
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klinik artikel ilmiah, diskusi kelompok, hingga pendampingan proses
submit artikel pada jurnal ilmiah berbasis Open Journal System (OJS).
Dengan demikian, kegiatan ini tidak berhenti pada aspek pelatihan semata,
melainkan mendorong terbentuknya ekosistem akademik yang produktif
dan adaptif terhadap tuntutan publikasi ilmiah. Dengan model intervensi
yang digunakan dalam pengabdian ini berupa pelatihan partisipatif dan
pendampingan intensif berbasis aset yang dilakukan secara bertahap
melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi aset dan kebutuhan peserta,
penguatan kapasitas melalui workshop penulisan ilmiah, praktik
penyusunan artikel, pendampingan editing dan submit artikel, serta evaluasi

keberlanjutan program.

Fokus kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kapasitas
kelembagaan dan ketenagaan di lingkungan perguruan tinggi melalui
Academic Writing Empowerment (pelatihan dan pendampingan penulisan)
serta publikasi artikel ilmiah pada jurnal akademik. Dengan tujuan dapat
meningkatkan pemahaman dosen dan tenaga akademik mengenai teknik
penulisan artikel ilmiah yang sistematis dan sesuai dengan kaidah
akademik. Meningkatkan keterampilan peserta dalam menyusun dan
mempublikasikan artikel ilmiah pada jurnal ilmiah. Dan mendorong
terbentuknya budaya akademik yang produktif dalam kegiatan penelitian

dan publikasi ilmiah.

B. PELAKSANAAN DAN METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
Pendampingan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan Ketenagaan
melalui Pelatihan Penulisan dan Publikasi [Imiah di Sekolah Tinggi Agama
Islam Qamaruddin (STAIQ AL-FALAH) Pasean Pamekasan menggunakan
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pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan
ABCD merupakan metode pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada
pemanfaatan aset, potensi, serta kekuatan yang dimiliki oleh komunitas
sebagai dasar dalam proses pengembangan kapasitas (Wardi et al., 2025).
Melalui pendekatan ini, kegiatan pengabdian tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian masalah, tetapi juga pada penguatan potensi yang telah

dimiliki oleh komunitas sasaran.

Dalam konteks kegiatan ini, pendekatan ABCD digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengoptimalkan potensi sumber daya manusia serta
dukungan kelembagaan dalam rangka meningkatkan kemampuan dosen
dan tenaga akademik dalam menulis serta mempublikasikan karya ilmiah.
Pelaksanaan metode ABCD dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu discovery, dream, design, dan destiny(Arif

et al., 2025).

Pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) dalam
kegiatan pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah di STAIQ Al-Falah
Pasean Pamekasan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang bersifat
partisipatif dan berbasis pada potensi institusi. Tahap pertama adalah
discovery atau identifikasi aset, yaitu proses pemetaan potensi yang dimiliki
oleh institusi dan peserta kegiatan. Pada tahap ini, tim pengabdian
melakukan observasi, wawancara, dan diskusi dengan pihak kampus untuk
mengidentifikasi kemampuan dasar dosen, pengalaman penelitian,
ketersediaan sarana pendukung, serta budaya akademik yang telah
berkembang di lingkungan perguruan tinggi. Tahap kedua adalah dream,
yaitu membangun kesadaran dan motivasi peserta mengenai pentingnya

budaya publikasi ilmiah sebagai bagian dari penguatan kapasitas akademik
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dan kelembagaan. Dalam tahap ini, peserta diajak merumuskan harapan dan

target publikasi ilmiah yang ingin dicapai secara bersama.

Tahap ketiga adalah design, yakni penyusunan strategi pelatihan dan
pendampingan berdasarkan aset dan kebutuhan yang telah diidentifikasi
sebelumnya. Kegiatan dilakukan melalui workshop penulisan artikel
ilmiah, pelatihan penggunaan Open Journal System (OJS), praktik
penyusunan artikel, serta klinik artikel ilmiah secara intensif. Selanjutnya,
tahap destiny dilakukan melalui pendampingan berkelanjutan dalam proses
revisi, editing, hingga submit artikel ke jurnal ilmiah. Dengan tahapan-
tahapan tersebut, pendekatan ABCD tidak hanya meningkatkan kompetensi
individu, tetapi juga mendorong terbentuknya ekosistem akademik yang

produktif, kolaboratif, dan berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian temuan dan pembahasan ini menguraikan hasil pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kapasitas kelembagaan dan ketenagaan melalui pelatihan penulisan serta
publikasi ilmiah di Sekolah Tinggi Agama Islam Qamaruddin (STAIQ AL-
FALAH) Pasean Pamekasan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD),
yaitu pendekatan pemberdayaan yang menekankan pada identifikasi,
pemanfaatan, dan penguatan aset yang telah dimiliki oleh komunitas atau
lembaga sebagai dasar dalam proses pengembangan kapasitas. Melalui
pendekatan ini, proses pengabdian tidak hanya diarahkan untuk mengatasi
keterbatasan yang ada, tetapi juga untuk mengoptimalkan potensi dan

sumber daya yang telah dimiliki.
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Temuan dalam kegiatan ini diperoleh melalui proses observasi,
partisipasi aktif peserta selama pelatihan, diskusi kelompok, serta evaluasi
terhadap hasil pendampingan penulisan artikel ilmiah. Hasil-hasil tersebut
kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkannya pada kerangka
konseptual pengembangan kapasitas kelembagaan dan ketenagaan dalam
konteks perguruan tinggi. Pembahasan selanjutnya difokuskan pada
beberapa aspek utama, yaitu identifikasi aset kelembagaan dan sumber daya
manusia yang dimiliki, proses pelaksanaan pelatihan penulisan dan
publikasi ilmiah, peningkatan kapasitas dosen sebagai tenaga akademik,
serta implikasi kegiatan terhadap penguatan budaya akademik di

lingkungan perguruan tinggi.

Identifikasi Aset Kelembagaan dan Ketenagaan STAIQ AL-FALAH
Pasean Pamekasan

Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)
menekankan pada identifikasi dan pemanfaatan aset yang telah dimiliki
oleh suatu komunitas atau lembaga sebagai titik awal pengembangan
kapasitas(Ubaidillah et al., 2025). Dalam konteks pengabdian ini, tahap
awal kegiatan difokuskan pada pemetaan aset yang dimiliki oleh Sekolah
Tinggi Agama Islam Qamaruddin Pasean Pamekasan, baik yang berkaitan

dengan aspek kelembagaan maupun ketenagaan.

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa perguruan tinggi ini memiliki
sejumlah potensi yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan budaya

akademik, khususnya dalam bidang penulisan dan publikasi ilmiah.
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Tabel 1.

Potensi Aset STAIQ Al-Falah

Aset yang Dimiliki STAIQ

Potensi Pemanfaatan

Kat i Aset
ategori Ase Al-Falah dalam Program
tat ktif ~ PDDikti
Sta us akut o PRV Mendukung legitimasi
Aset legalitas  institusi, SK dan keberlaniutan
Kelembagaan Pendirian  Nomor 572 oeramm J
Tahun 2025 prog
- Tempat pelatihan,
fasilit
Aset Fisik Gedung  dan astitas workshop, dan klinik
kampus .
penulisan
. Sumb t
Aset Akademik 3 Program Studi SI(ES, ::llrlréliiiran e(izz
MPI, PIAUD) penetial
publikasi
L5 dosen tetap Peserta utama dan
Aset SDM 1 lis artikel
set S berkualifikasi S2 .Ca (.)n PENUIS - artike
ilmiah
. Pembentuk
. Kolaborasi  dosen  dan | er.l dkan .
Aset Sosial ) komunitas penulis
tenaga akademik o
ilmiah
. Website institusi dan media Diseminasi hasil
Aset Digital . . o
komunikasi kegiatan dan publikasi

Selain itu, dari sisi kelembagaan juga telah memiliki struktur
organisasi akademik yang cukup lengkap, seperti Lembaga Penelitian dan
Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), program studi yang aktif, serta
dukungan kebijakan institusional yang mendorong peningkatan kualitas
tridharma perguruan tinggi. Keberadaan dosen dengan latar belakang
keilmuan yang beragam menjadi modal penting dalam mengembangkan

tradisi penelitian dan publikasi ilmiah di lingkungan kampus.

Di sisi lain, dari aspek ketenagaan, sebagian besar dosen telah
memiliki pengalaman dalam kegiatan penelitian, meskipun masih terbatas

dalam hal publikasi pada jurnal ilmiah bereputasi. Beberapa dosen juga
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menunjukkan minat yang tinggi terhadap pengembangan kompetensi
penulisan ilmiah, tetapi masih menghadapi kendala dalam memahami
standar penulisan artikel jurnal, teknik sitasi, serta strategi memilih jurnal

yang sesuai untuk publikasi.

Dalam perspektif ABCD, kondisi tersebut menunjukkan lembaga ini
sebenarnya telah memiliki aset Sosial dan SDM dengan intelektual yang
cukup kuat. Tantangan utama bukanlah ketiadaan sumber daya, melainkan
bagaimana mengoptimalkan potensi yang ada melalui proses pemberdayaan
dan peningkatan kapasitas. Oleh karena itu, pelatihan penulisan dan
publikasi ilmiah dipandang sebagai strategi yang relevan untuk

mengaktifkan dan mengembangkan aset tersebut.
Pelaksanaan Pelatihan Penulisan dan Publikasi Ilmiah

Pelaksanaan pelatihan dirancang sebagai strategi penguatan
kapasitas dosen dalam menghasilkan karya ilmiah yang memenuhi standar
akademik. Kegiatan ini diikuti oleh dosen dan tenaga akademik dengan
metode yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan berbasis praktik. Materi
pelatihan mencakup beberapa aspek penting dalam penulisan artikel ilmiah,
antara lain: struktur artikel jurnal, teknik penyusunan abstrak, penulisan
pendahuluan yang argumentatif, penyusunan metodologi penelitian, teknik
analisis dan pembahasan hasil penelitian, serta penggunaan perangkat lunak
manajemen referensi. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman
mengenai etika publikasi ilmiah, termasuk isu plagiarisme, peer review,
serta strategi memilih jurnal yang sesuai dengan bidang keilmuan masing-

masing.
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Gambar 1.
Penyampaian Materi dalam kegiatan penguatan kompetensi publikasi
ilmiah dosen melalui workshop dan pendampingan intensif

o T —

o

Dalam proses pelatihan, pendekatan yang digunakan tidak hanya
berupa penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan
sesi praktik penulisan artikel(Massaguni, n.d.). Peserta diminta untuk
mengembangkan artikel ilmiah berdasarkan hasil penelitian atau kegiatan
pengabdian yang pernah mereka lakukan. Melalui metode ini, peserta dapat

langsung menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan
peserta dalam memahami struktur artikel ilmiah, penggunaan aplikasi
manajemen referensi, hingga proses publikasi artikel pada jurnal ilmiah
berbasis OJS. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest yang
diberikan sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan berlangsung. Adapun

hasil peningkatan pemahaman peserta dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tingkat Pemahaman Peserta
No Aspek Pemahaman Sebelum Sesudah Peningkatan
1. Struktur artikel ilmiah 45% 85% 40%
2.  Teknik penulisan abstrak dan 40% 82% 42%
pendahuluan
3. Penyusunan metodologi  48% 84% 36%
penelitian
4.  Penggunaan aplikasi  30% 80% 50%
manajemen referensi
5. Pemahaman etika publikasi 50% 88% 38%
ilmiah
6. Teknik  submit  artikel 25% 76% 53%
melalui OJS

Selain itu, kegiatan pendampingan penulisan menjadi bagian penting
dalam memastikan keberlanjutan hasil pelatithan. Melalui proses
pendampingan, peserta mendapatkan umpan balik secara langsung terhadap
draft artikel yang mereka susun. Pendekatan ini membantu peserta dalam
memperbaiki kualitas tulisan serta meningkatkan kepercayaan diri untuk

mengirimkan artikel ke jurnal ilmiah.

Temuan dalam kegiatan pengabdian menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas peserta dalam memahami struktur penulisan ilmiah,
teknik sitasi, serta strategi publikasi di jurnal bereputasi. Peningkatan ini
dapat dianalisis melalui perspektif teori pembelajaran orang dewasa
(andragogi) yang dikemukakan oleh Malcolm Knowles, di mana peserta
pelatihan sebagai individu dewasa memiliki kebutuhan belajar yang bersifat
praktis, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Dalam pelatihan ini,
pendekatan praktik langsung seperti penyusunan artikel dan simulasi submit

jurnal terbukti efektif karena selaras dengan prinsip learning by doing.
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Dari sisi peningkatan keterampilan teknis, temuan menunjukkan
bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar peserta mengalami kesulitan
dalam penggunaan aplikasi referensi dan pemahaman gaya selingkung
jurnal. Dimana setelah pelatihan, peserta lebih menerima penggunaan
aplikasi seperti reference manager karena telah merasakan manfaat dan

kemudahannya secara langsung.

Dari perspektif teori konstruktivisme, proses pelatihan juga
menunjukkan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta
melalui interaksi, diskusi, dan praktik(Nurjamilah et al., 2025). Peserta
tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat dalam proses
refleksi dan revisi tulisan, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih
mendalam. Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pelatihan tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diberikan,
tetapi juga oleh pendekatan pembelajaran, motivasi peserta, penerimaan
teknologi, serta optimalisasi aset komunitas. Integrasi berbagai teori
tersebut memperkuat bahwa pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah
merupakan intervensi yang strategis dalam meningkatkan kapasitas

akademik dan produktivitas ilmiah peserta.

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai dengan
pendampingan intensif memiliki dampak yang lebih signifikan
dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat seminar atau penyampaian
materi secara satu arah. Dengan adanya praktik langsung dan umpan balik
dari fasilitator, peserta dapat memahami secara lebih konkret proses

penulisan dan publikasi artikel ilmiah.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Temuan penting lainyadalam kegiatan pengabdian ini adalah adanya

peningkatan kapasitas kelembagaan dalam mendukung kegiatan penelitian
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dan publikasi ilmiah. Hal ini terlihat dari meningkatnya kesadaran
institusional mengenai pentingnya budaya akademik berbasis riset dan
publikasi. Kesadaran ini tidak hanya mencerminkan perubahan sikap
individu, tetapi juga menunjukkan adanya pergeseran paradigma
kelembagaan menuju orientasi akademik yang lebih produktif dan berbasis

pengetahuan.

Dalam perspektif teori perubahan organisasi yang dikemukakan oleh
Kurt Lewin, peningkatan kesadaran institusional dapat dipahami melalui
tiga tahapan utama, yaitu unfreezing, changing, dan refreezing (Anggoro,
2024). Pada tahap unfreezing, pelatihan dan pendampingan berperan dalam
menggugah kesadaran awal tentang pentingnya publikasi ilmiah.
Selanjutnya, pada tahap changing, institusi mulai mengadopsi nilai-nilai
baru seperti kewajiban menulis dan publikasi sebagai bagian dari kinerja
akademik. Adapun pada tahap refreezing, nilai-nilai tersebut mulai
terinternalisasi dalam budaya institusi melalui kebijakan, program

berkelanjutan, dan dukungan struktural.

Sebelum pelaksanaan kegiatan, publikasi ilmiah dosen di lingkungan
STAIQ AL-FALAH Pasean masih tergolong terbatas, baik dari segi jumlah
maupun kualitas jurnal yang menjadi tujuan publikasi. Salah satu bentuk
penguatan tersebut adalah adanya inisiatif untuk membentuk komunitas
penulis ilmiah di lingkungan kampus. Komunitas ini berfungsi sebagai
ruang kolaborasi bagi dosen untuk saling berbagi pengalaman, berdiskusi
mengenai proses penelitian, serta memberikan umpan balik terhadap draft

artikel yang sedang disusun.
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Gambar 2.

Kegiatan workshop penulisan dan publikasi ilmiah dalam rangka
penguatan kapasitas akademik dosen STAIQ Al-Falah Pasean.

Selain itu, pihak lembaga juga mulai merancang kebijakan internal
yang mendorong peningkatan publikasi ilmiah, seperti pemberian insentif
bagi dosen yang berhasil mempublikasikan artikel pada jurnal terakreditasi,
serta penyelenggaraan pelatihan lanjutan terkait metodologi penelitian dan

penulisan akademik.

Dari sudut pandang motivasi kelembagaan, teori kebutuhan dari
Abraham Maslow (Calicchio, 2023), juga relevan untuk menjelaskan
fenomena ini. Ketika institusi telah mampu memenuhi kebutuhan dasar
operasionalnya, maka muncul dorongan untuk mencapai tingkat yang lebih
tinggi, yaitu aktualisasi diri dalam bentuk pengakuan akademik melalui
publikasi ilmiah. Hal ini memperkuat posisi institusi dalam kompetisi

global serta meningkatkan reputasi akademiknya.

Selain itu, peningkatan kesadaran institusional juga dapat dikaji
melalui teori difusi inovasi dari Everett Rogers(Imroah et al., 2025). Budaya
riset dan publikasi sebagai sebuah inovasi tidak serta-merta diterima oleh

seluruh anggota institusi, melainkan melalui tahapan adopsi yang berbeda-
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beda. Dalam hal ini, peran change agent seperti fasilitator pelatihan dan
pimpinan institusi menjadi krusial dalam mempercepat proses difusi dan

mendorong adopsi yang lebih luas.

Peningkatan Kompetensi Ketenagaan

Selain peningkatan kapasitas kelembagaan, kegiatan pelatihan juga
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi dosen dalam
bidang penulisan dan publikasi ilmiah. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan,
sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terkait
struktur artikel ilmiah, teknik sitasi, serta penggunaan referensi yang

relevan.

Sebelum mengikuti pelatihan, beberapa peserta masih mengalami
kesulitan dalam menyusun artikel ilmiah yang sistematis, terutama dalam
menghubungkan antara kerangka teori, metode penelitian, dan pembahasan
hasil penelitian. Namun setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai mampu
menyusun artikel dengan struktur yang lebih jelas dan argumentasi yang

lebih kuat.

Selain itu, evaluasi peserta juga dilakukan melalui observasi terhadap
tingkat keaktifan, partisipasi diskusi, kemampuan mengikuti praktik submit
artikel melalui Open Journal System (OJS), serta respons peserta terhadap
keseluruhan kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil evaluasi, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan kegiatan,
terutama pada sesi praktik penulisan dan pendampingan artikel. Evaluasi
tersebut menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis praktik dan
pendampingan intensif tidak hanya meningkatkan pemahaman teoritis

peserta, tetapi juga mampu memperkuat kompetensi teknis dan
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keterampilan akademik dalam penulisan serta publikasi ilmiah secara

berkelanjutan.

Perubahan ini menegaskan bahwa publikasi ilmiah tidak lagi
dipandang sebagai aktivitas tambahan, melainkan sebagai bagian integral
dari tri dharma perguruan tinggi yang mencakup pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat.Dalam perspektif teori pembelajaran
transformatif yang dikemukakan oleh Jack Mezirow, perubahan paradigma
tersebut merupakan hasil dari proses refleksi kritis terhadap pengalaman
sebelumnya (Thamrin et al., 2026). Melalui pelatihan dan pendampingan,
dosen mengalami disorienting dilemma, yaitu kondisi di mana cara pandang
lama yang memisahkan antara penelitian dan publikasi mulai
dipertanyakan. Proses refleksi ini kemudian mendorong terbentuknya
perspektif baru bahwa publikasi merupakan konsekuensi logis dari kegiatan

penelitian dan pengabdian.

Lebih jauh, temuan ini sejalan dengan teori academic identity yang
menekankan bahwa identitas seorang dosen tidak hanya terbentuk dari
aktivitas mengajar, tetapi juga dari Kkontribusi ilmiah yang
dihasilkan(Adhim & Rina Sugiarti, 2025). Dalam hal ini, budaya akademik
menunjukkan bahwa praktik publikasi merupakan salah satu indikator
utama dalam membangun legitimasi dan pengakuan dalam komunitas
ilmiah. Dengan meningkatnya kesadaran ini, dosen mulai memposisikan
diri sebagai bagian dari komunitas epistemik yang aktif berkontribusi

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.
Implikasi terhadap Pengembangan Budaya Akademik

Dalam perspektif teori learning organization yang dikemukakan oleh
Peter Senge, pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah merupakan bagian

dari proses pembelajaran kolektif yang mendorong institusi untuk terus
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berkembang(Hendrawati, 2024). Melalui pelatihan, dosen tidak hanya
memperoleh keterampilan baru, tetapi juga membangun shared vision
tentang pentingnya riset dan publikasi sebagai identitas akademik. Hal ini
memperkuat komitmen bersama dalam menciptakan lingkungan akademik

yang produktif dan berbasis pengetahuan.

Selain itu, efektivitas pelatihan sebagai strategi penguatan budaya
akademik dapat dianalisis melalui teori perubahan organisasi dari Kurt
Lewin(Aldyanata & Nugraha, 2025). Pelatihan berperan sebagai katalis
dalam tahap wunfreezing, yaitu membuka kesadaran sivitas akademika
terhadap pentingnya publikasi ilmiah. Selanjutnya, dalam tahap changing,
pelatihan memberikan bekal keterampilan dan pemahaman yang diperlukan
untuk mengadopsi praktik baru. Adapun pada tahap refreezing, budaya
menulis dan publikasi mulai terinternalisasi melalui kebijakan institusi,

sistem penilaian kinerja, serta program pendampingan berkelanjutan.

Pelatihan ini juga dapat dipahami melalui teori difusi inovasi dari
Everett Rogers(Rahmawaty et al., n.d.). Dimana budaya menulis dan
publikasi sebagai suatu inovasi akademik memerlukan proses adopsi yang
melibatkan berbagai kategori individu, mulai dari innovators hingga late
adopters. Pelatihan berfungsi sebagai media diseminasi inovasi yang
mempercepat proses adopsi tersebut, terutama melalui peran fasilitator
sebagai change agent yang memberikan pemahaman, motivasi, dan

pendampingan kepada peserta.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung bagi peserta pelatihan, tetapi juga memiliki implikasi
strategis bagi pengembangan kapasitas kelembagaan dan reputasi akademik

lembaga secara keseluruhan.
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D. KESIMPULAN

Kegiatan Academic  Writing Empowerment (pelatihan dan
pendampingan penulisan) publikasi ilmiah di STAIQ Al-Falah Pasean
Pamekasan berbasis pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD) terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas akademik dosen
dan penguatan kelembagaan perguruan tinggi. Pendekatan ABCD menjadi
novelty dalam kegiatan ini karena tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada optimalisasi aset akademik internal institusi

melalui model pelatihan partisipatif dan pendampingan berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
pada berbagai aspek penulisan ilmiah, seperti struktur artikel, penggunaan
aplikasi manajemen referensi, etika publikasi, dan teknik submit artikel
berbasis OJS dengan rata-rata peningkatan kompetensi sebesar 40—50%.
Output kegiatan berupa tersusunnya draft artikel ilmiah peserta,
meningkatnya keterampilan akademik dosen, serta terbentuknya
pendampingan publikasi berbasis praktik. Sementara itu, outcome kegiatan
terlihat dari meningkatnya motivasi dosen untuk melakukan publikasi
ilmiah secara berkelanjutan dan tumbuhnya komitmen kelembagaan dalam

memperkuat budaya akademik berbasis riset dan publikasi.

Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi strategis
dalam mendukung pengembangan kualitas sumber daya manusia,
peningkatan produktivitas akademik, serta penguatan budaya publikasi
ilmiah di lingkungan STAIQ Al-Falah Pasean Pamekasan secara lebih

kolaboratif, partisipatif, dan berkelanjutan.
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berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung. Tidak lupa, terima
kasih kepada tim pelaksana pengabdian yang telah bekerja sama dengan
baik sehingga kegiatan pelatihan penulisan dan publikasi ilmiah ini dapat
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